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{bstrak
Tuiuan perawaran gigi drn mulut anak )d|! rerurana aclatah unluk nremorirasj agaf urar nrlLr'.\ulia perawran kesehatan gigi daD Drulutn)r. rlar gigj terap pengganli dapat rumbuh senrprl.nd r.suar-E:]n nDgsi s€na csteds yang diharapkan. Oteh t.rrcDa iru pencegrhND merufrt:rn hltof )aDg harusi!<hflikdr dalam upaya penangguliDgan keseharan gigj Aan rnutur anatL. i,encegahrn dalan iln u. < ) r r c r , . i c '  r a t . b u l a n l u n \ a p ( n \ e p a h a - t < | 1 r . . k . , n ; r e i  . r n .  n  d , . r . e r a o . J . n : a r  T ( n _ , <  i . r n  \ . r . [t r ' : . ras lagi  termasuk pencegahan p l rn)ak i l  pcr iud,rnJt .  pen(c ahi r l  mrt , ,k t , r ! .  p .u." . , t ,un l , " , l ,  tu t  urE-i;rt fera\\aran grgr_ scna penccgahan rimbuhrla merit.csrasi pen)cbaran pcD\akrr kebigian rubLrh t.rinE :cncegrhan penjalaran inleksi ]ang disebabkun oleh pen)akir gi-i ,tar n,,itut. n"tam mirararr rnt arian-nnn peDcegahan dalanr itmu kcdokteran gigi anrk. cakupan serr petaksanrannvr r)iharapkan paraL.:. qigi renrrama dokier tpesiaris gigi arak dapar mtnjatankrn Lrpava pemcegahrn tericbur aergan oprrmar.- =.lesinambungan. sehiDgga tujuan ani schar darrm kesehatan gigi dan riuluL anak secara ncnrerururr
I - -  : r . rh K|PjK( '  \ l l
Pendrhuluan
Dokter gigj spesialis anak atau dokler
ciar Deminat anatr mempun)ir  perdn vang
io-neot O.tani dalam upala penanggulangan
tc.lharan anak secara rnenyeluruh Hal rru
,cidlan dengan lunbuh kembang dn'K \ang
nrerupalan g(nefdsi  pen(ru'  hangsa Oleh
l. !ena r lL,  -uddh 'elaldkn\r set ian dohlcr
atau dokter' gigi. serta tenaga larnnya -vanP
bcrkL\ impung dalam FenrngPUlangan l tc 'e_
laran anik.  pcr lu krran\a mcmahrmi lehrh
laniut akan pentingn-va tti pencegahan, bark
pcn(egahan pen\al ' i l  umum alaupun penla-
l i t  \  rns disebabkan oleh gigi  dan mulul
Uia,va prornotif dan preventil yang dra-
suneldn Jalam bidang ledol leran I 'hususn\d
i"ni  L". . t"ht .ruun rnal le ldh diupa\akan
'.r"rui  , - t .ngun. lo8an wHO ]ai tu Hahh [or
,4//. Slosan ini telah dipertegas dalam pro-
ero'n u' t  *  WHU lahun loqo-lqo5'  )ang
inrrnra dalam pcrl indungan dan peninghalan
ke\ehalrn urnum lelah dimasul l .Jn ban$a
C;izi dan kesehatan gigi dan mulut
merupakan satu tingkatan pada poin 8-l dan
8-2. (WtlO.l990) Atas dasar alasan terscnut
diatas maka sudah sepantasnva ana( nen_
dapat pnoritas dalan upala kesehatan secara
Sesuai dengan acuan bidang kcdokteran
\,rnq dinlalrud dengan anzLl aJalah u' ta mrsa
irn,-nuh t.*tung alau maso perubahdn dari
Dertumbuhan aktif ke pertumbuhan sedang-
i,an berclasarkan usia Lurang lebih 16 tahun
plus mitus 2 Deiinisi anak sesuar dengan
kon\ensi hak anak menurut lrsla mencapat
I tl lahun. Sealangkan menutul Lurdang-undang
kc\ehatan nnak ulrun loTo sr lnpai usir  2l
rr l 'un. Oleh karenc r lu.  bi la di l in jdu dan 8r l l
maupun kecehalan gtgi  dan mulul  ladr u' ia
ini  " .p. f  p"n."eult-  prornori f  ddn nrc\enri l
sudah s(r lal  aln\  a di !r tJmalnrn
l \ 'nLcr ldhan mcrupal rn faklof utsmr
\ ans hanrs dipcrhatikan dalan pera\\'atan gr-
ni a-nak. Pettcegahan dalam ilnu kedokteral
i ie,  rn" l '  hulan hanla pencegahan lelairran.
ieiusalan grgi  dan mulut senrara Alan relapr
yang lebih penting lagi dapat memonvasr
pasien baik secara moril maupu psikologrs
mdmpu meningla*an upa)a pencegahann)a
.r .pi i  iu d"*utu.-  Hal in i  s(suar dengan
Drinsin ledolleran gigi anal )ang knusu\
melalulan p.ncegahan dan pera$alan ledok-
teran gigi. bajk m€ngenai gigi sulung mau-
Dun cre. l  tetapnla'  
i  i r rp"n p.n..gat 'an dalrm bidang I lmu
KecloLrcran Uigi  Anak mel iPul i  : -prer(nt i l
seperr i  pcniegahdn ldr ies malol lusi  ddn
,ora rakut . .ma. terhadap pem$alan ledol-
rcran gigi  \ena penregahan l imbulnya maru'
i..r"'i p'.n1.tu*n pen\al'ir Lebagian rubuh
lain akibal penjalaran infeksi yang orse-
bablan , ' leh gigi  dan rnulut Scdanglan pe-
r.r$alan aldu vant bcrsi l ; l  luradf ddn reha-
bi l i tasi .  qama s(peni i lmu ledokteran glgr
lartrnYa.
Cakupan Program Penceg'han
Pencegahtn Karies Gigi dan Penyrkit
P€riodontal
Organisasi kesehatan dunia WHO mem_
buat progran dm rcncana k€rja.yang pada
.,.onittni ttottu.up agar menjelang mille-
nium ie tiga prevalensi karies gigi serta
Denvakit mulut lainnya dapat rnenurun'Misalnva 
orevalensi karies gigi dicanangkan
anak usia_ 5-6 tahun 50% bebas karies dan
tiddk melebihi 3,'DMF pada anak usia 12
lahun. . \Jrnla hdr pan WHO tcr\ebut me'
ruorkdn tarr tangan khusu\n\a bagidohler grgr
.pc.rr l i .  anal ur)ruk herunr)a lchrh-giar lagl
ag3r apa lang tclah di 'anang\dn oleh orgdru'
. is i  dunia tenrang leschaun gigr dan mulut
dapat terwujud.'  
Berhagai upala proeran pencegahan la-
r ;es aiqi  
-q 
ar iaiul in t 'a i l  'ccara rcgional
,n"upun lintu. scktoral oleh sctiap departe-
men terkait. salah satu diantara program
tersebut adalah fluoridasi lrluoridasi merupa-
kan cara pencegahan karies gigi konlcnslonal
rnnr,  r" tnh di t" tupl"n di  negara maju Hasi l
lrri-Uerbrgai tapntan penelilian men unj ul'Ian
] ] 8
r ' . n . . : . i r r r  r  z i . r , r  . I i , " r  j i , , i r r i , i . [ '  ] r  r ' r /  , r , / . r r , r , , ,  r , r i , . , ; , r . , , r , 1
bahwa fluoridasi cukup bermanfaal dilakukan
.,ndtdl ,  i r . r  l lu^r idaci  . i \ lcmik (( |eni  'u, ,rr
dasi air minum. maupun Iluoridasi sccara
lolal sepcrti aplilasi lopikal dengan larutan
Uor'
SJrnpai .c ldrrng Jrrrecrrr  I rr  -  r l : . r . .
dasi  lerutama air  minum masih di lakukan.
\ ldn rerrr i  Jntuk l rogam f lu, ,r iJr . i  . r ' r  rni
num ini mc crlukan data serla kaiian lebih
lanjut lerulama kandungan flLror vans
Ierdapat dalam rnakanan serta kandunpan
mineral lluor surber air )ang unrumn\a di-
minum sehari-hari oleh mas\arakat.
Fluor dalam kad r tertentu mcmang
.ulup bcnnanfaat dalam upa\a pencegahan
iiries gigi- Akan tetapi apabii.t intake Uuor
rni berlebih. dapat pula menimbalkan Uuoro-
.i'. lerjadinya fluorosis pada gigi memang
]ehih tahan terhadap karies. akan tetapi sccara
J.r<r ik l \ura'rc Incnpunrungkan. l . r rcn:r  gi ; .
lrn\rak buran lidak bersinar.
fluoridasi lokal )ang pada umrmnva
illakukan dengan aplikasi lopikal larutan
iluor dinyalakar lebih arnan. Scbcnarnla
tluoridasi lokal ini dapat dilakulan oleh
<nJp rndi\ idu . .eeara kl-usr. .  . \1.1n l<rJf l
mumnva masvarakaf kunns mengetahul
ri\en pcntingnya aplikasi topikal lanrtan Iluor
:ii Disamping itlr pula adanla kesan takul
:inadr hal )arrg ncnrbahryakan. seperti ker"-
:,rnan ataupun alcrgt.
Sebagai pengganti duoridasi lokal rang
jemerlukan pcngctahuan khusus- sudah ba
:\ rl dipasarkan pasla gigi ),ang mengandMg
:iuor Pasta gigi ini memang cukup bcrrrral-
irr untr& mencegah kerusak.n gigi apabila
:rlakukan secara tera$t dan benar. Dipasar
' . rJr.un suncr m-fk( l  tc l : rh Ji  r .al  bcrhacri
::.ta gigi ynng mengandung f1uor. dari kan-
lngan iluor !ang linggi sarnpai kandunean
:lJnr lang rendah. Unluk rnenggunalannla
:inlu scsuai dengan selera indi\idu terhadap
:ira atau tidakn)a pemakaian pasta )ang nie--:trndung lluor tcrsebui.
Sebagaj pcnccgahan karies gigi )ang
:riup efeklil uniuk dilakukan di klinik ada-
), ttit.lisstre se.r/arl. Alan tetapi cal? itu
iy '  rrJ\r l r  JI i rn:rgaf rJhdl krrer.r  .e r in
::.erlulan bir)a bahan ilLga diperlukan biata
iasa. Schingg,t carr ini han\a bcmrnl'aat bagi
golongan tenentLr.
(  J r d  I e n , e . i ' 1 J r  l . . j  . r , l J l . r l r  ^ J , , l u t o n  
)irrtu surtu cara unlLrl rrendanglalkan celah
atau plt \rnc dalanr dcneen menggunakan
bur.  Crra ini  i l ipcf lulan Letrampi lan drn
ketel i t ian aqar l i rdulrn \  ang dibcr i lan dapat
bennaniart  bulan sebal ik11)r daprt  menim-
bulkan ter iadinla kar ies atau gigi  mcni. tdi
lebih sensit i t .
Pencegahan )llng paling uudah dan
rcialif murah \aitu dcngdn melakukan silal
SiSi secara bcr lcsir lmbunqan dan bcnar.
Bcrlcsilambungan bcrirfli secara terus
menerus dengan intenul rencntu schinggl
menlu-tlLskitrl tali ikatan pcrkembangan
baktcr i  penlebrib kar ics. '  \4elalukan si \a!
gigi dalam cliscrtai dengan pasra )ang
beriingsi sebag.ri pen\cgar. bahkan dapaj
berl i rnesi  mernpcrlual  gigi  apabi la pasla
bentuk . lan icnis sikat gigi  dipasark.rn.
b.rhkan lungsirl)'rpun dapat digcralkan bail
. ( . . ,  . ,  r , . , r , , r . , 1  r j , . . ,  r ' . , ,  . l ( \ r n ,  \ k , '  r e .  f i
)ang merjadi i r t i  per-soaian scbcnam\a
bukan dafi model- trcnluk. jenis. elektjk
maupun manual. allln letrpi cam cd\ik.rt
itu sendiri drri si pelaku. Prrr dokter glgi
perllr klran\i mcnsosialisasikin b.rh\\,a
nrerr\ ikal  )rng benar idal lh ) ln! !  bersrh
rnel inur i  sc| ,rLrh pennukaan gigi .  baik
nrcngenri  gigi  depan. behkrns. sela-scla
d ' . r I t . r t r  . : i . - i .  r . ,  r t , r i  . e  |  |  d . , r  t i  J . ! ' r  r r u
sendir i .
Urlaupun sikat gigi  lc lah di lakukan de-
ngan benaf darr bcrkcsin.mbungan. pcrlu pule
melakLrkall lorc!,si pembersihan lcrutama
c r d . .  J . r c r - 1 ,  < 1 , , - . r l i ,  d i . l . , r .  J , u  g i :
dengrn ber. lng pcnbersih gigi  alau )rng
di.cb.rr  . / .  a/ .  /  / ' ,  . .  I  Lrn!.  . .c. , rJ1 t l , \  d i . i ' r i
t e r t . . r r t   p . r J . r  i r  J "  J  - r i !  r r < r r f u n \ J i
aklifitas brktefi kafics \ang tinggi. ljnruk
mengelahui allililas bakteri karics dapal
dipakai tcs al l i l i tas bakter i  kar ics.] ' "" '  ' :
t . lah b r)ak dipasarLarl  berbagai tcs
akt i l i las baktcf i  kades. baik r  ang berdasarLan
kualitas lnrLrpLrD kuanritas bakt.ri. I, d:r u-
numn\r tes aktifitas ini cLrkup bcnnanlart
untuk mcleku|rn slreening b:rgl  nrdnidu
\dns r)emptul lai  i l l i l i ld5 kar ics l inggi )ang'herh'rhungan 
dengan pfog,am di( ' r  ]dng
Ji lnt  ul . rnn\a. le '  a\ tr f i ta '  bal len -hanc<
daDat memberikan petunjuk bagi pemaratnya
sepcni :apalah ia harus mclal iular peraqat-
an ketchar-rn gigi ekslra atdulran haruq
mclakukan diel yang berhubungan dengan
kaies. Hal ini dapat dilihal baik secara lang-
surg sesuai dengan kiteia dan petlrnju( les
akiifi las bakteri terscbut
Mouth Wash nld' Gd'gle neruPakan
.tLalu updla m<lalukan pcn'cgaharr l t 'ehat-
an r iei  . lan mulut Jengan Inela\ukan lx lnur-
i , ' f i " -r .  a"n*rn hahan rnr i 'ent i l  Bahdn
," i i ' . r t i r  t i "e Jipa} ' i r  pdd'  Lrnunrn)a he-
ler ia.ehagai penekan pef lumbuhdn ddn dldu
ocnrbLrnuh bakrc' i  pcn\ebah Lelusrkan grgl
bisamping bahan antiseptik serirg pula dr-
tanbahlan bahan lain sebagai perasa atalpun
Den\ea.ar. Pemakaian bahan ini pcrlu hatl-han
i<a."ni keoruttgkinan terdapatnya bahan larn
\ang apabi la , l ipakai 'erarr lenrs menerus
dopir  n ' .n ' tnbulkrn i r i lasi  maupun ter ja0rnlx
r(srstL'n Icrhadap bal'tL'tr lenL'ntu- 
r ." . .e.h,"  l r in \dng dJpar di laklrkan
.rnluk IncnJagl agcr grpi  dan nlLr lul , l<1dp 'e '
nrr  ' , i r , '  a.ngrn dicr larh')hrJrJr '  Krr-
r,,,i'rii.", o-tit"o jenis sukrosa merupakan
faktor utama penyebab ketusakan grgt
Rakteti karies lerutama Sheptokokus mulans'
\ t ret l , , lo lus sohrinus denean fermenta' in '  a
akrn nrengubah suki- 'qa meniadl asanl ]ang
deoal mclirutkan email gigi dan merupakan
n,i"t t.loainya lesi karies Oleh karcna itu'
;ie; karbohid;al terutalna nakanan manis dan
i"ngi", n*.uputt pilihan untuk mencegah
terjadmla karles grgt'
Pencegahatr Maloklusi
Matoklusi bukanlah suatu penyakii akan
,. ,rn '  i . r ' l r ,  mcrupalan lelainrn leral '  g igi
\ . rna t idal '  rerdrur '  dan dpahi lJ dibrarhan
iao.rr  rnen' lal ibar[an kelcinan sendi rdhanP
reiarn rrLr puta 'ulr tnla pembersihirn 'cr la
'" .* .  . . r" i ' l '  lurdng br ik Berbagai cafa
rena rclrr i l  pen.egahan di lakukan 
'_ hal in i
dimaksudkan agar gigi geligi dapat tera$r
rerleiak dalam tulang rahang' sena dapat
berfun.ssi dengan baik disamping kesehatan
yang dih.uapkan dapat tercapar sccara
optlmirl.
Seriat elrfllsi drn predil"i peltllmhuban
maksila dan mandibula nerupakan upaya
o.n".euhrn malol lu\ i  paJa gigi  teldp andl
i lot  i .  o i tot  ut ' .n , lcntsan melalulan pen-
Lahutdn \eLrra lerencana stnJ nengalnalan
DJnurnbuhan dan perk(mbdngdn harl  Indksr la
-o,oun *rn. j i t 'n lo Dengan nrelatuldn hal
ini  diharapkan t(r ladin)a malol lusi  dapat
dicegah. s;hingga fungsi dan esletis yang dt-
harapkan daPal iercaPa
AFabila lcrjadi kerusakan $gr Yang
sudah ianjr.rt schingga memctlllkan pencabut'
an dini. pertu dibuatkan alat yal1g berNngsr
scbasai gace r/di,rtir'eJ" l ujuan pembuatan
alat ini aiaiah untuk memperlahanLan ruang'
apur ei* i  terangga l idal  mentsalamr per-
ei .ero-n..hingga Sigi  pengganlr  dapar me'
i .mprr i  ruang 'esuai derrcan lempal )ang
Sedangan apabila gigi tetangga slrdah
menealami pergcsemn ke arah tuang grgr
r"ne= telah dicabut. sehingga ruang yang
i...ia;nlrr"njuai lebih sempit maka perlu
JiburlkJn sudlu dlar \ l lng berhrrP\r m<ngem-
bal ikan ruang tersebut ke po\ is i  'cmuja Alal
ini Ji."u"t i7o." regainet Per;l;ka\^t\ ^lat
r,r . .  ,nr in,r in. t  dan 'paLe regainer daf ial
iitombina.ilan sesuar dentan ilengan tungsl
drn tuiuannla
+lrr  p.nccgrhon Indlol lusi  ldrn )ang
Jio$arkan 'udah jaLl i  di 'chur 6' ;dt '8
;':;;;', 't', nto ' ;'lio ot dcngan merel
Thi ortho 1'ttner arx.r Th! Ill4J TraineL
 iut ini ,".t*t dari nontemoplastik PvC
rr"n.ufrp n". i t t t  Otngan bcntuh sepef l i  ra-'t'tnni. 
ai.onu rah:$g dlr5 dan rahang ba\tah
menladi satu- Penakaian alat ini tenrtama
..*ll* iia* dan cliindikasikan pada anik
vans benrsia 6 sampai ll tahun' 'Alut 
orthodunti sederhana lepasan Di_
samninq i tu pula alar )ang akan dipakdi dapal
oula dlr,unikan unlul' mencegah rdanya
i"uiu."ui' t".l' scpeni mengisal jari dan
kebiasaan bunrl lajnnya'
1.10
Pencegahan Rasa Takut datr Cemas
Rasa takud cemas ferhadap perawatan
\ang dilakukan oleh dokter gigi merupakan
hal yang \\?iar. terutaama bagi pasien yang
raru Fenama kal i  berkunlung ke dol lcr gigi .
Sebagaimana diketahui. bah\\a peralatan
\ang digunakan ataupun dndakan vans
Jilakukan dokter gigi terlihat didepan mata.
lisanping buryi bur yang memilukan. meru-
oalian faktor utama Denvebab timbulnva rasa
raliut,,cemas.r&Le Oieh' karena itu suoan
iepa asnya apabila dokler gigi dapal
mcmahami keadaan rni  J(ntsdn mengurdngi
rasa takut/ cemas iriau bahkan mcmbuat
nd.r(n relalc dan tendng dalam m<njalanr
F ea\\ alan.
Berbagai teknitri pendekatan untuk meng-
hilangkan rasa takut dan ccmas terhadap
pera\\?tan yang dilakulan oleh doktcr glgr
relah diperkenalkan mulai dad pendekatan
pjikologis seperti : desensitisasi I'ang lebiil
irlenal pendekatan lahap demi tahap secara
riami. araupun pendekatan dcngan memakai
n"del 'notlellmgt sebagai panutan agar bisa
mencontoh.
Pendekatan diklinik lebih diutamakan
t.ada pendekalan model bahkan l€bih laojut
-rgi dengan pendekatan perkenalan, alau
ieiuai dengan pribahasa tdk kenal maka tak
'JI.?rg. Cara ini dilakukan dengan mcnjclas-
r.lJl (Iel/) berbagai macam dan fungsi alat
r,ln menunjukan (.tiolr) bagaimana cara
^erjanya sampai melakukannya (ro) pada
lsicn tersebut. Teknik lain ada yang disebut
iad Over Mouth Exercise Technic. yang
$da umumnya melakukan teknik ini hanla
r3iien )ang mcmbandel dan pada usia balita.
?aJa kasus rasa cemas/ takut sebaiknya
:3i.nik ini dihindarkan karena dapat
:enimbulkan trauma kepada pasien. baNian
:.-ngalaman ini dapat dibar? sampai de\r.asa
t g merupakan pcngalaman buruk.
Tekik pendekatan lain ,\^itr physical
-J4t'ol .vaitu pendekatan secara kortak fisik
j<peni Duta alau tangan. Cara ini operator
:rpar langsung melihat mimik mata apakah
tnal dapal meneima kila atau tidak. yang
iirnlukan dengan tatapan mata saat nelihat
operator. Selain tatapan mata dapat pula kita
merasakan tanda-tanda kecemasan melalui
kontak tangrn se\\aktu beriabatan langan.
Adan\r l rngdn \Jn! her ler ingal Jrn dinein.
menunjutrian kemungkinan adrn\a rasit ce-
masl kkut. Bila tcrjadi hal dcmikian maka
sebaiknva menunda hal,hal )ang mungkin
menambah beban penderita.
Pharnacalogieal .ortol merupakan
pencegahan rasa cemas,r takut dengan meng-
gunakan obaFobatan. Obat ),ang diberikan
dapal berupa obaf penenang. ancstcsi inhalasr
(NrO). maupun anestesi umut. Melakukan
tindakan pemberian obat-obaran pada kasus
ccmas/ laku1. bukan cara )rng terbail k.rrena
trJJk d:rprt  mcncbi l rng|Jn arau Drenpurr gi
rasa cemasr' takul pada pasicrl lersebut. Oleh
karena itLl sedapal mungkin melakukan tcknik
pendekatan lain scperli TSD dan lain seba-
gain]a.
Pencegahrn Akibat Fokus Inleki dan ln-
feksi Silang
Yang dimaksud pencegahan disini rda-
lah unfuk nencegah kcmungkinan terjadin\,a
i n l e l . r  a l i b a l  r i d e t  J i l a k r r k r n n ' : r  p c r a \ a r r n
)ang bedubungan dengan gigi dan mulur
seperti pada kasus sumbing langitan. Pada
havi atau aia( dengan kcllinan surlbing
largrt.rn. teriadi hlrbungan langsung antara
saluran nalas dengan rongga mulut. Akibar
adanya hubungan ini ba\i,1 anak sering
terscdak bila makan atau mirum. )ang dapal
mengakibatkan inf'eksi pada saiuran
pernatasan alau paru parun\a. Disamping itu.
akibat adan)a sumbing langitan
mengakibalkan ba,vi ba\i mend.rpar kesulitan
makan dan minum sehiigga dapat
menimbulkan malnlr-lrisi. Olch karena rtu
untuk mcnccgah hal dclnilian perln
dibuatfan alat banir makan (Feeding AiAl
ataupun obturator. sehingga ba)i/anak dapat
minum dan makan lanpa kha\atir
Penanggulangan balil anak s mbing
langitan adalah dcnsan nelakukaD operasr
unluk rehabilitasi. Dengan demikian kesulitan
makan atall minum serta secara fungsional
dan cstetik terpenuhi. dilain pihak
kemungkinan leiadinya infeksi dapat
dihinddrkan.
Pencegahan lain yang juga memerlukan
Derhatian adalah pencegahan infeksi silang
ierutama pada anak dengan kelainan sistemil
dan syndroma. Pada kasus anak dengan
kelainan sistelrik seperti hemolilia. kelainan
tdnrunq Jsh. qena :)ndrorna s(Peni
ostcop;rosis.rr Pierre Robin S-vndrome dan
lain sebagainya. perawatan yang utama
adalah nenghilangkan infeksi yang
discbabkan oleh gigi dan mutut Hal rnr
pentirg sekali karcna dengan adanya inteksi
mudah lerkena step atau gangguan la'nn-va
sehingga menghambat penyembuhan atau
behlian dapat mempelberat penyaKn yang
didedtan)a.
Penccgahan dalam bidang kedokteran
gigi sudah sepantasnya diprioritaskan Tanpa
adanya peningkatan upa-va pcncegahan'- pro-
ses perjalanan penyakit akan lenrs berlang-
sung sesuaj dengan bertambahnya wakt'r'
Disamping itu pula upa)a perawatan pun
akan sulit dilakukan sehubungan dcngan dana
dan tenagr vang terbatas . )_ang aklirn\'a akan
nien) ulitkan kehidupan ilu sendiri
Upaya Pelaksanratr Program Pencegrhan'
khsi.le pencegahan rasa takut atau cemas
terhaclaD perawatan Iang diiakukaD oleh
d, 'Lrer gigi .  pen(cgahan trrrrhulnla manite '
rasi  p(nlebar.rn fenlal i l  lchatsian tuhuh la 'n
arau pcncegahan penialardn inlek' ;  )ang
di.ebabkan oleh penlaki l  gigi  dan nulul
Prograrn pencegahan inr sudah scparub)a
di,o ' ia l isasikan dan di lal .anJkan. ba' l  olen
indi\ idu rnaupun ol .h insr iru ' i  ]ang (rat kair-
annva dengan kesehatan gigi dan mulut-
Untui mencapai tujuan di aras sudah
selalal l la meningkatkan pengcmbdngan
i lmu ddn keahl idn srrmbef dald manusra l (nu-
susnta dokler gigi anak, yang meliputi hF
dane keiimuan antara lain : ilmu dasar misal-
nva : kedokteran analdtumbuh kembang
muLa-lepala dan gigi-gel iPi  genel ik ' rbiologi
sel/cpidemiologibaban kedokteran grgr'
u"p"i mana iemen/adm inistrasi/etika
diaSnosa dan {encana perawatan llmu
behaviourl mcneiemen paslefl aneslesl'
Denceqaban karies dan penyakit periodontal'
;estor;si. othodonsi. ptosedur perawatan
nultidisiplin. pengalaman lJinik'. trauma
dent.l. orul surgerll medtcirel,patologi' anak
densan Pera\atan khusus,' dan lain
sebigainyi. Fragmentasi bidang kcilmuan rm
akan- sangat bcrmalltaat tenrtama untuk
n)c c.Jnt isr la\r  pcrk<mhrrngarr i lmu
lhu'u.nra i l rnrr  tedokreran gigr anak
Atas dasar alasan tersebut di atas maka
rmtuk mencapai kcberhasilan prograrn




sepantasnta setiap institusi yang terkait
rneneacu kepada proram yrng dicanangkan
baik oleh badan kesehatan dunia WHO
maupun oleh asosiasi kedokteran gigi anak
rcgional mauPun dunia
Kendala Yatrg Dihadapi dalam Pelaksaur-
annya
Masih banyaknya kendala -vang dihadapi
dalanr upaya Pencegahan dan
penangpulangan lesehalrn gigi 'lan muld
icrurama anak-anak Kedala tersehut anura
PeLaksanaan progran untuk
neningkatkan kcsejahteraan dan kesehatan
anak lih -susnya bidang kedokteran gigi dan
n r u l u t  p e r l t r  d r u p a r a l a n  t e r n a k ' r n r a l  r n u n p l i n
untuk menciipai Health Jor All. Sebagannana
diketahui anak merupakan sunber daya
manrrsia lang alan rnenPganl ikan genera- i
usia lanjut. Adanya kesehalan )ang maksimal
nerupakan kunci utama untuk merarb era
Lenrajuan baik ilmu maupun tehnologl'
Upa\a pelaksaMan prograrn penccgahan
dalam bidang ilmu kedokteran gigi anak
sudah sela)aknva lneiiputi berbagai faktor
pcncegaban sepe(i: pencegahan karies dan
penlakit periodontal, pencegahan malo-
r.1l
1r^.!,hu, Dtttrt lt"lt J:t\t,)it!,r,1;,!, .l,i/i r t,rra,, rrn rr/Jrvrir,,r,,
, i r n : m a - s i h  l u r a n g n l a  r a t i o  a n t a r a  i u m l a h
dokrer gigi terutama dokter gigi spesialis
anak dengan jumlah popula' i  pendudut. :
letak geo-grafis yang kurang menguntungkan
rerutama pada daerah yang luas khususnla
ddcrdh pe-de.aan. sedrr) tskan dLrkter gigr
.pesral is anal,  hanla herdda di  pcf lolr l rn.
sehingga ke-sempatan mcndapal perawatan
sigi dan mutut ridak merata.
Selain itu kebijakan pemerintah setiap
negara berbeda terutama pada negara yang
.<dane berkembang. Hal lcr .ebur Japal
rerlihat dari program yang dijalanlan bahu'a
l( .(hnlan gigi  dan mulul  bLr lrn mcfupdkar)
proeranr pr ior i tar dJbanding dengur k<.ehar-
an unium lainnla. Kendala lain diataran\a
nu.rh kr.rrangnla sunrher dala m.rnusid
k}u.u"nra .pesral is kedoktrran grgr anal.
sumber daya uang untuk mcnjalari(an
nrcgram pencegdhan. rnformasi.  puhl i lasi
dan lain sebagainya.t'
Tantangan dan Hambatannya
Indnncsi.r  ]ang menrpal,rn neg.r.r  \dng
,edang berkembang. sudah sepantasnya mern
.<nahdrLkan gcncrasi  pcncrus agdr tc ldp sehJl
*'rta handal- \\,alaupun sedang dilanda krisrs
Ji segala bidang. Dalam program keria $'HO
\ eng di acu pula oleh Departcmen Kesehalan
bJ.ne. ia proerrm le.eharan gigi .  gr, / i .
i.sehatan kerja. neruprkm satu tingkatan
:rograrn dalam poin ke delapan.
Keschatan gigi memang bukan masalah
,.rtama bila dibandingkan dengan kesehatan
']mum. akan tetapi apabila gigi anak mcng-
r l rmr leru.al ,an .u, iah fastr  mengal.rmi
2rneguan inldle Inakanan TIdl  in i  ddpar
:rhu. l r lan palr  anrk-anak rang rnengalami
.rmsakan gigi. akan DlengalaDri kesulitan
:rl3m mengun)ah makanan. Dari hasil
- t rc l i t ian Hcriandi \  1aq6 | Inrrnbul l ikan
iil )ang mcmpunyai karies gigi )ang
1]nJ ak ditemukan berat badannya kunng
5l. . rnJinglan dcngan )ang t idak rnengrlami
Banvak taktor vang ncnrpcngaruhi un-
tuk tcriadin\a karics gigi. Sruklur gigi geligr
mcrup.rkan fr l t ' r  i r rcrnJl  d,r l : r 'n f i f j  i l r l
sendiri. Sedangkan faktor cklcmal sepeni
LihiasJar .rJLin nr: lLanJn iel l is Iarb,,hrdral
lerulama )drrc mdni\ .  l<hiJ\J,rn l r i 'nber-
sihkan giei  gel igi .  scr la adanlx el l i f i tas
bakterj karics juga nicnpcngaruhi terjadinla
karics. Selain itu masih banyak ihktorJaktor
!ang mempcngaruhi teiadinla karies mr
scpcrl i  fJkror l rnglunrJn. !encr ik.  ddn Iain
sebagain\a.
NlaloklLrsi bul,anlah suatu penl'akit akan
r e l d n i  m e r r p d l , , n  . r r a r u  l . l . ' i n r n  g i g r  p < l r g i
]ang dapat mcnipcngarLrhi terjadinra karics
n upun Lelainan sendi temporo mandibul.rL.
disamping segi estetis \ang kurang baiL.
Pre\alcnsi maloklusi di hrdonesia masih
Ji temulan l i rFei drn nrerup,r l , rn
pcrmasalah n ketiga seielah karics daD
penlakil pcriodonlrl. Hlrbungan antafll
r n a l , l i U . i  d e n c i | l  L a r i c .  g i r r  r e l u h  J i b u l r i l . r n
oleh bebcrapa pcncliti. l.ang |nenlatakan
batrwa: adantr naloklusi  dapat
mempcngaruhi scrlr lnempefberat teriadin\i
kar ies gigi . .serta kclainar sendi temporo
mandibul.rr. " Oleh karena itu. apabila akan
terjadin)a maloklusi sudrh sepantasn)a
dilakukan pcnccg:fian dini dengan ncrawar
. e n a  r n e r r , , n i t , , r  p e n r r r n h u h r n  . : i u i  g e l i g r
anak. pada saal fase erLrpsi ber-kembarlg
sanpai fase oklusi sempurnir.
Rasa takut, 'cclnas ser imq di temukan baik
pada pasicn anrL rnaupLLn de\\asa. Adanra
rasa takut,/cenas ini lcntu pula nrem-
pengaruhi terhadap kesehatan gigi dnn mulul.
Dari beberapa penelitian mcmbuktikan bah$a
rasa takut terhadap perarut.rn )ang dilakulian
oleh doktcr gigi. sering rerjadi padir
anatrianak.'- kcsalahan
f \ e n d n g g u l r n c r l r  l i n g l . , J l  . l . , , I r  I r e n r \ ( r i L J r l
pcrawatan kedokterrn gigi trdr inak. nkan
s r r n f J r  r J  . r ( $ . , . . . .  H J t  . . r l
tennr d.r frr  mcrnNrr| |  r . l  . , r , ru hahlrn
menggagallan upa)a pcninggulangan
pcla\\'alan kcschalan gigi dan mulut.
Pencegahan inlcksi sil.rig mrupun
siqcrnik nr.rr ih Lur.rrg rrrerrdrprt  pcrh;r i rn
PdfJ dol l<r ! ' i ! ' i  . ( , ' ln l  hcrtu| ldrpJl  l - ih\ ,  ,
] ] ] l
hal ini merupakan bagian bidang kedoktetan'
PendaDat seperti ini tenlu kurang tepat,
dokte; gigi khususnya dokter gigi spesialis
anak sudab selayaknya menjadi suatu trm
dengJn hiddng lainn)d ddlar)r  .  t rpala
Dcncegdhan dan pcnanggulangan r ehsr lnl' 
R-ila dilihal dari distribusi di seluruh
Inalonesia. spesialis ilmu kedokteran grgl
anak masih sangat langka sena masrh Jauh
dari impian yang diharapkan bila dibanding
deneal iumlah pcnduduli usia anak i1r
Ind.ne.rr .  Scd,ngl 'an dokler gisr unrum PrJr
umulrn\r  Ind5rh merrdap.r l  kc\ul i lan dal i lm
upala penanggulangrn bark l ingkah lalu
mauDu; pera*atan kedokteran giSi antk'
Adanla i .ndala ini  merufal 'dn .hsrnbatdn
dalaru upara penanggulangan lesenatan glgr
dan mr ut anak di Irdonesia-Adanya ambatan
LI:r lJrn ufa)a pcnantgulangan kcsehaLrn gigr
dan mulut scpeni di atas sudah tenlLr
nrerupakan pemrasalahan yd1g perhr
dirnnggulangr seaa Ji  caf i lan -sulusr ,)ang
lerbdrk. l(rularna unlul' In(nlngliallan rese-
hatan gigi dan mulut )ang sudah ada dan
bcrrahn.
KeJuklcr,rn (  i iPi  Andk di  ln ' lnne' ia
belum berjalan sepcni yang diharapkan Hal
ini bila lithat dari progran pencegahan
hidang kerehalan gigi  anal lang dicrrranglan
ol(h l refanemen Ketehar. .rn Refnhi i l
Indonesia. yang hanya mclip$i pcncegahan
Laics gigi- Sedangkan pencegahan maloklusi
"cna iasa takut dan cemas. pencegahan
irlfeksi dan cross infeksi. masih jauh dari
i:dekauan. f)dri sisi lain. pihak institusi
o.,ididikun kllu"u.nyu kesehatan gjgi dan
lrLrlLrt trasih menpunyai kendala dalart
melaksanakan kuriLutumlya Sebagaimana
dikciahui dalam kurikulun bidang
kcd'.ktcr.rn gigr anal di  l r rdonesia'
oenceeahan kedokteran gigi yang dir'rtamakan'han1a 
neliputi karies. sedangkan pencegahan
lain sepeni nlaloklusi serla rasa tatut cemas'
tirkus inLksi maLrpun cross lnieksl masrn
konuadiksi.
Kcsehatan gigi bukan berani hanya
^Jr i<'  s is i  .di . ' .  i r lan r( laPi s lrJrh t lJ\ ' r ln\ i r
'n. tn"c| t ' tor ' t ' i "  pulr  laktor rnJl ' )k l t rsr 5er l i
,u"o iak.,/ ".na". cross infcksi sebagaimana
goal lang diharapkan Melihar alan
ienrrngnra tuiuan i lmu kedokr(ran gigi  anal '
\uJah sunlu keharusdn agar penLcgahan yang
di,aksanakan dapat meiiputi faktor utama
pencegahan 1'aitu: pencegahan karies malo-
itu"i.'"erta iasa takut dan cemas terhadap
frraq: l lan kedol leran gigr.  dan lblus. inlel{
maupLrn infelsi  ' i lang rang berhubungan
denean qigi  Jan mulut'Perlcmbangan lunkulum \<na
fraqnenlasi keilmuan dalam kedokteran grgt
"nak sudah selalaknyd dimulai serta
dr.o. ial i -sa' iLan. bdrL Pldd dolrer gigi
sendiri maupun maslarakat pada umunnya'
ug. rnutlriul'ot dapal rnengetahuj akan arli
\er ld pcnt ingnld kesehatan gigr anr l i  o laga
Hal ini  terutama berhubungan dengan
kcsehatan umum anak lJari beberapa hleratur
tclah dinyatakan bah_wa kesehatan gigi anak
cral kait;rnya dengan kesehatan umum Oleh
l.rrcnr itu Dula. unruI mencdpdi lc5ehalan
umurn \dng prrrna perlu Puld ' l iperharrkan
asar kesehatan gigi geli-gipun pnma pula'
sebasai tuiuan akhir dari program yang
akan dan'sedang berjalan. diharapkan dapat
rerLaDlin\a spe. ialr t  kedol leran gigi  anal
\anc ino.Pu dan Pcdul i  dalam
n.. i" . t t -e* i lmu ce'udi d(ngal l  Lelnajuan
t.knoloei khu.,rsnya turnbuh kembang anak
Menghasilkan spesialis kedoktcran gigi anak
longl auput menanggulangi masalah
i"rJhnt* gigi secara promotif preventif'
luratil dnn rehabilitsi semcnjak bayi sampar
.rnal deq:rsa baik pada anak normal maufun
h,ldt.rfr'?(t. bcndnggung ja\ab haik J'lam
bidang keilmuan dasrLr maupun klms secara
nrotesional. dapat bckerja sama seda mampu
,r,.nrutuh teniung kesehatan gigi. secam
protbsional dengan berbagai disiplin ilmu
iarnnya.
Kesimpulan
Untuk mengacu kepada program diatas'
rr iap insr isrusi  )anP lerkar l  per lu pula
I)enl l ) idu qend rn(nPe\.r lur ' i  bar l '  LLrr ihulum
maupun progmrl kerja yang ada seRarang
l l l
i ' r . . r t r o ,  l \ r l . n ]  l h , 1 t  L r t r i r r r 4  t r { ,  l n i  (  r i , t a r r r i , n  i ' , i , i , , r , , r r , ,
apakah sudai memenuhi sasaran ataukah
belum. dengan apa yang diharapkan.
lnsd$si dan Oryanisasi profesi umlun-
n\a serta dokter gigi anak l,hususn)a. perlu
lebih giat lagi mengembangkan ilmu maupun
l.trampilalln)a, agar program utama pen-
.egahan kedoktcran gigi anak seped pen-
.egahan karies gigi dan pen)akt periodontal.
pencegahan maloklusi. pencegahan rasa ra-
lulcemas terhadap pera\r'atan kedokteran
crr i .  nencegahan l imhuln) n mani lesta. i
pen) ebaran pen) akir kebxgian tubuh lain alau
pencegahan penjalaran infeksi yang
Ji:ebabkan oleh penyakit gigi dan niulut.
Japal terlaksana schingga tujuan Hear, ,,.
Jll dapat dicapai.
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